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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter petugas penyuluh lapangan di 
daerah penelitian, dan untuk mengetahui pengaruh karakteristik petugas penyuluh 
lapangan pertanian terhadap motivasi kerja petugas penyuluh lapangan di daerah 
penelitian. Penentuan daerah penelitian dilakukan secara purposive. Penelitian ini 
telah dilakukan di Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. Data 
yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis data 
menggunakan metode skala sikap Model Likert dan menggunakan alat uji statistik 
Analisis Regresi Berganda (Multiple Regresi Analysis) untuk menguji variabel 
bebas pendapatan dan lamanya bekerja) terhadap variabel terikat (motivasi kerja 
penyuluh pertanian). Hasil penelitian menunjukkan bahwa: penelitian 
menggunakan metode skala sikap Model Likert di peroleh rata-rata skor motivasi 
50,2 artinya petugas penyuluh lapangan di daerah penelitian memiliki sikap positif 
atau motivasi yang tinggi. Secara parsial menunjukkan bahwa faktor karakteristik 
sosial ekonomi tingkat pendidikan dan umur berpengaruh nyata terhadap tingkat 
motivasi kerja PPL di daerah penelitian sedangkan faktor karakteristik sosial 
ekonomi pengalaman bekerja dan jumlah tanggungan tidak berpengaruh nyata 
terhadap tingkat motivasi kerja PPL di daerah penelitian. 
Kata Kunci : Karakteristik PPL, kepuasan kerja, produktivitas. 
 
  
  
ABSTRACT 
 Developing counselors’ work satisfaction is one of the achievements of the 
government’s long range target. The motivation of field counselors becomes an 
important indicator for the smooth flow of counseling activities in the field. The 
objective of the research was to find out the motivation of field counselors in the 
research area and to find out the influence of agricultural field counselors 
characteristics on their motivation in the research area. Likert scale was used to 
find out field counselors’ motivation and multiple linear regression analysis was 
used to find out the influence of the characteristics of agricultural field counselors 
on their work motivation in the research area. The result of the research showed 
that the average motivation score was 50.2 which indicated that the field 
counselors in the research area had positive attitude and high motivation. 
Simultaneously, the characteristics of field counselors (education, age, length of 
service, income, and the number of independents) had significant influence on 
their motivation. Partially, the factor of field counselors’ characteristics, 
education, and age had significant influence on their motivation. 
Keywords: Field Counselor’s Characteristics, Work Satisfaction, Productivity   
 
 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang  
 Motivasi merupakan dorongan yang membuat karyawan 
melakukan sesuatu dengan cara untuk mencapai tujuan tertentu, motivasi itu 
timbul tidak saja karena ada unsur di dalam dirinya, tetapi juga karena adanya 
stimulus dari luar, seberapa pun tingkat kemampuan yang dimiliki seseorang, 
pasti butuh motivasi, dengan perkataan lain potensi sumber daya manusia adalah 
sesuatu yang terbatas, dengan demikian kinerja seseorang merupakan fungsi dari 
faktor-faktor kemampuan dan motivasi dirinya (Mangkuprawira, 2007). 
Motivasi, komitmen dan kepuasan kerja penyuluh merupakan unsur yang 
mempengaruhi kualitas kerja mereka. Membangun kepuasan kerja pegawai 
merupakan salah satu inti dari pencapaian tujuan pemerintah dalam jangka 
panjang. Kepuasan kerja merupakan perbedaan antara harapan dan kenyataan 
yang diterima. Apabila harapan tinggi sementara kenyataan biasa-biasa saja, 
kepuasan kerja tidak akan tercapai. Sebaliknya apabila kenyataan melebihi yang 
diharapkan maka kepuasan kerja meningkat (tercapai) (Hubeis, 2007). 
Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang merupakan salah 
satu Kecamatan I Kabupaten Deli Serdang yang memiliki kelompok tani yang 
  
aktif dibimbing oleh petugas penyuluh lapangan. Motivasi petugas penyuluh 
lapangan tentunya menjadi indikator penting bagi kelancaran kegiatan penyuluhan 
di lapangan. Maka dari itu, penting dilakukan penelitian tentang analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja petugas penyuluh lapangan. 
 
Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter petugas penyuluh 
lapangan di daerah penelitian, dan untuk mengetahui pengaruh karakteristik 
petugas penyuluh lapangan pertanian terhadap motivasi kerja petugas penyuluh 
lapangan di daerah penelitian.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Menurut Wahjosumidjo (1997), motivasi merupakan suatu proses 
psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, persepsi dan 
keputusan yang terjadi dalam diri sendiri. Hal yang hampir bersamaan juga 
dikemukakan oleh Nawawi (2004), bahwa motivasi merupakan proses psikologis 
yang berlangsung dalam interaksi antar kepribadian yang berbeda-beda untuk 
memenuhi kebutuhan sebagai manusia. Proses ini menghasilkan dorongan (motif) 
berupa kehendak, kemauan, dan keinginan untuk bertindak atau berbuat melalui 
pengambilan keputusan. 
 
Landasan Teori 
Teori Motivasi 
1. Teori Dua Faktor dari Frederick Herzberg 
Frederick Herzberg dalam Mangkuprawira (2007), memperkenalkan suatu teori 
motivasi yang disebut teori Two-Factor, faktor yang pertama, yaitu apa yang 
disediakan oleh manajemen yang mampu membuat karyawan senang, nyaman dan 
tenang, ini disebut sebagai faktor satisfiers. Herzberg lebih lanjut 
mengidentifikasi bahwa yang termasuk dalam satisfiers adalah : Achievement, 
recognition, advancement, growth, working condition dan work it self, faktor 
kedua, disebut sebagai dissatisfiers yang terdiri atas : gaji, kebijakan perusahaan, 
supervise, status relasi antar pekerja dan personal life. 
  
2. Teori Motivasi David Mc Clelland 
Mc. Clelland dalam Mangkuprawira (2007), mengemukakan bahwa produktivitas 
seseorang sangat ditentukan oleh “virus mental” yang ada pada dirinya. virus 
mental dimaksud terdiri dari tiga dorongan kebutuhan, yaitu Need for 
Achievement (kebutuhan untuk berprestasi), Need for Affiliation (kebutuhan untuk 
memperluas pergaulan) dan Need for Power (kebutuhan untuk menguasai 
sesuatu). 
3. Teori Kepuasan 
Kepuasan merupakan sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai 
pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral kerja, kedisiplinan, dan prestasi 
kerja. 
 
Studi Terdahulu 
 Menurut Raika Gustisyah (2009), dalam penelitiannya yang berjudul 
“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja Penyuluh 
Perindustrian Pada Kantor Perindustrian dan Perdagangan Kota Medan”. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa kepuasan kerja, status dan tanggungjawab, kompensasi yang memadai, 
kondisi lingkungan kerja serta keinginan dan harapan pribadi secara bersama-
sama berpengaruh terhadap peningkatan motivasi kerja penyuluh perindustrian 
pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Medan. Berdasarkan 
pengujian variabel independen secara parsial, variabel keinginan dan harapan 
pribadi tidak terdapat adanya pengaruh dalam peningkatan motivasi kerja. 
Sedangkan variabel kompensasi yang memadai adalah merupakan variabel yang 
dominan berpengaruh terhadap peningkatan motivasi kerja penyuluh perindustrian 
pada Kantor Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Medan.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ditentukan secara purposive, dilakukakan di Kecamatan 
Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang. Pertimbangannya adalah karena 
Kecamatan Hamparan Perak memiliki petugas penyuluh lapangan (PPL) yang 
aktif di Kabupaten Deli Serdang. Adapun data yang dikumpulkan dalam 
  
penelitian ini adalah berupa data primer dan data sekunder. Dara primer diperoleh 
dari wawancara kepada sampel dengan menggunakan kuisioner penelitian. 
Sedangkan data sekunder akan diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Deli 
Serdang, Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Kecamatam Hamparan Perak, 
serta literatur-literatur lainnya 
 
Metode Analisis Data 
Untuk menganalisa masalah 1, dianalisis dengan metode skala sikap 
Model Likert, yaitu pengelompokan variabel dengan menjumlahkan skor dari nilai 
seperangkat variabel yang bersangkutan berupa pernyataan positif dan pernyataan 
negatif. Adapun skor untuk pernyataan positif adalah SS = 5, S = 4, R = 3, TS = 2, 
dan STS = 1; sedangkan untuk pernyataan negatif adalah SS = 1, S = 2, R = 3, TS 
= 4, dan STS = 5. 
Untuk menganalisis masalah 2, digunakan Alat uji statistik yang Analisis 
Regresi Berganda (Multiple Regresi Analysis) untuk menguji variabel bebas 
pendapatan dan lamanya bekerja) terhadap variabel terikat (motivasi kerja 
penyuluh pertanian). Dapat ditunjukkan dengan rumus : 
Y= α0 + b1.X1 + b2.X2 + b3.X3 + b4.X4 + b5.X5 + µ 
Dimana: 
Y =  skor motivasi kerja penyuluh 
a0  = konstanta 
X1 =  tingkat pendidikan (tahun) 
X2 = umur ( tahun) 
X3 = jumlah tanggungan (jiwa) 
X4 = tingkat pendapatan (Rp/bulan) 
X5 = lama bekerja (tahun) 
b1-b5  = koefisien 
 Analisis regresi linier berganda dipergunakan dalam penelitian ini karena 
variabel terikat yang dicari dipengaruhi oleh lebih dari satu variabel bebas atau 
variabel penjelas. 
  
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Motivasi Kerja Petugas Penyuluh Lapangan di Kecamatan Hamparan Perak 
Kabupaten Deli Serdang 
Hasil skoring tingkat motivasi petugas penyuluh lapangan di daerah 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 1: 
Tabel 1. Tingkat Motivasi Kerja Petugas Penyuluh Lapangan di 
Kecamatan Hamparan Perak, Kabupaten Deli Serdang 
No. Kategori jumlah (Jiwa) persentase (%) 
1. Positif 10 58,9 
2. Negative 7 41,1 
 Jumlah 17 100 
 
Sumber: Analisis Data Primer (Lampiran 5) 
Hasil skoring tingkat motivasi petugas penyuluh lapangan di daerah 
penelitian rata-rata yaitu 50,2 yaitu lebih besar dari standar skala sikap 
menggunakan model skala likert (T) sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa 
petugas penyuluh lapangan di daerah penelitian memiliki sikap positif atau 
motivasi tinggi dapat di terima. 
Pengaruh Karakteristik Sosial Ekonomi Petugas Penyuluh Lapangan 
terhadap Tingkat Motivasi Kerja di Kecamatan Hamparan Perak 
Uji  Asumsi Klasik 
Uji asumsi multikolinieritas 
Tabel 2. Hasil uji Asumsi Multikolinieritas Model Pengaruh Karakteristik 
Sosial Ekonomi Penyuluh Lapangan Terhadap Motivasi Kerja 
Menggunakan Statistik Kolinieritas 
No. Variabel Bebas 
Colliniarity Statistics 
Tolerrance VIF 
1. Pendidikan .763 1.311 
2. Umur .052 19.105 
3. Lama Bekerja .416 2.405 
4. Jumlah Tanggungan .143 6.985 
5. Pendapatan .080 12.568 
Sumber : Analisa Data Primer,Lampiran  
  
Pada Tabel 7, menunjukkan bahwa pada variabel bebas pendidikan (x1), lamanya 
bekerja (x3), jumlah tanggungan (x4) memiliki nilai toleransi (tolerance) lebih 
besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini menunjukkan tidak 
terjadinya multikolinieritas. Akan tetapi pada variable bebas umur (x2) dan 
pendapatan (x5) nilai toleransi (tolerance) nya lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF 
lebih besar dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa model regresi linier pengaruh 
karakteristik social ekonomi petugas penyuluh lapangan dengan variable bebas  
pendidikan (x1) umur (x2), lamanya bekerja (x3), jumlah tanggungan (x4) dan 
gaji/pendapatan (x5) mengalami gejala multikolinieritas. Untuk hal seperti ini, jika 
terjadi gejala multikolinieritas maka dapat diatasi dengan mengeluarkan salah satu 
variabel atau lebih. Dalam hal ini yang dikeluarkan adalah variabel pendapatan 
(x5). Hasil uji asumsi multikolinieritas setelah dikeluarkan variabel pendapatan 
(x5) di sajikan pada tabel berikut : 
Tabel 3. Hasil uji Asumsi Multikolinieritas Model Pengaruh Karakteristik 
Sosial Ekonomi Penyuluh Lapangan Terhadap Motivasi Kerja 
Menggunakan Statistik Kolinieritas 
No. Variabel Bebas 
Colliniarity Statistics 
Tolerrance VIF 
1. Pendidikan .772 1.296 
2. Umur .128 7.843 
3. Lama Bekerja .539 1.855 
4. Jumlah Tanggungan .148 6.751 
Sumber : Analisa Data Primer,Lampiran 7 
Dari Tabel 3, menunjukkan bahwa masing-masing variable bebas memiliki nilai 
toleransi (tolerance) lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hal ini 
menunjukkan tidak terjadinya multikolinieritas. Maka dapat disimpulkan bahwa 
model regresi linier pengaruh karakteristik sosial ekonomi petugas penyuluh 
lapangan terhadap motivasi kerja dengan variabel bebas (x) yaitu pendidikan (x1) 
umur (x2), lamanya bekerja (x3), jumlah tanggungan (x4) terbebas dari masalah 
multikolinieritas. 
Uji Asumsi Heterokedastisitas 
Hasil uji asumsi heterokedastisitas dengan menggunakan analisis grafik untuk 
model regresi linier produksi ternak kelinci disajikan pada gambar berikut: 
  
 
Sumber : Analisa Data Primer,Lampiran 7 
Gambar 1. Grafik Uji Heterokedastisitas Model Pengaruh Karakteristik 
Petugas Penyuluh Lapangan 
Hasil uji asumsi heterokedastisitas dengan menggunakan analisis grafik untuk 
model regresi linier pengaruh karakteristik sosial ekonomi petugas penyuluh 
lapangan terhadap motivasi kerja pada gambar, menunjukkan bahwa penyebaran 
titik-titik varian residual adalah sebagai berikut: 
a. Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. 
b. Titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah saja. 
c. Penyebaran titik-titik data tidak membentuk pola bergelombang menyebar 
kemudian menyempit dan melebar kembali. 
d. Penyebaran titik-titik tidak berpola. 
Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 
Uji Asumsi Normalitas 
 
     Sumber : Analisa Data Primer,Lampiran 7 
  
Gambar 3. Grafik Uji Asumsi Normalitas Model Pengaruh Karakteristik 
Petugas Penyuluh Lapangan 
 
Gambar menunjukkan bahwa grafik normal p-plot terlihat titik-titik menyebar di 
sekitar garis diagonal serta arah penyebarannya mengikuti garis diagonal. Hal ini 
menunjukkan bahwa data residual model terdistribusi dengan normal. Maka dapat 
dinyatakan bahwa model regresi linier pengaruh karakteristik sosial ekonomi 
petugas penyuluh lapangan terhadap motivasi kerja di daerah penelitian 
memenuhi asumsi normalitas. 
Uji kesesuaian (Test Goodness Of Fit) Model dan Uji Hipotesis 
Tabel 9. Hasil Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Kerja 
Petugas Penyuluh Lapangan di Daerah Penelitian 
Variabel 
Koefisie
n 
Regresi 
Std. 
Error t hitung Signifikansi Keterangan 
Konstanta 2.967 .284 10.463 .000 - 
Pendidikan .087 .037 2.320 .039 Nyata 
Umur .412 .080 5.171 .000 Nyata 
Lama Bekerja -.018 .018 -.967 .353 Tidak Nyata 
Jumlah 
Tanggungan -.101 .024 -4.108 .001 
Tidak Nyata 
R2  = 0,70 
Fhitung  = 7,07       0.000
a 
Ftabel  = 3,26 
t tabel  = 1,78  
Sumber : Analisa Data Primer,Lampiran 7 
Hasil pengujian hipotesis diuraikan sebagai berikut: 
Uji pengaruh Variabel Secara Serempak 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi F adalah sebesar 0,004. Nilai yang 
diperoleh lebih kecil dari probabilitas kesalahan yang ditolerir yaitu α 5% atau 
0,05 atau dapat diketahui melalui uji F. dimana F hitung yang diperoleh sebesar 
7,07  dan F tabel (4,12) sebesar 3,26 . Sehingga F hitung > F tabel (4,12). Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak atau H1 diterima , yaitu variabel pendidikan (x1) 
umur (x2), lamanya bekerja (x3), jumlah tanggungan (x4) secara serempak 
berpengaruh nyata terhadap variable motivasi kerja petugas penyuluh lapangan 
(Y). 
  
Uji pengaruh Variabel Secara Parsial 
Uji pengaruh variabel secara parsial dapat diketahui dengan menggunakan uji t, 
berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa: 
 Tabel 9 menunjukkan bahwa pendidikan (x1) diperoleh t-hitung = 2,32 > t-tabel = 
1,78 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,039 lebih kecil dari α (0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa H0 ditolak atau H1 diterima, yaitu pendidikan secara 
parsial berpengaruh nyata terhadap motivasi kerja petugas penyuluh lapangan. 
Hal ini sesuai dengan literatur (Saydan) yang menyatakan bahwa tingkat 
pendidikan yang lebih tinggi biasanya akan lebih termotivasi karena sudah 
mempunyai wawasan yang lebih luas dibandingkan dengan penyuluh yang 
lebih rendah tingkat pendidikannya. 
 Tabel 9 menunjukkan bahwa umur (x2) diperoleh t-hitung = 5,17 > t-tabel = 1,78 
dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari α (0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 ditolak atau H1 diterima, yaitu umur secara parsial 
berpengaruh nyata terhadap motivasi kerja petugas penyuluh lapangan. Hal ini 
sesuai dengan literatur (Saydan) yang menyatakan bahwa Tingkat usia / umur 
penyuluh pertanian mempengaruhi pola pikir, kematangan dalam 
melaksanakan tugasnya. 
 Tabel 9 menunjukkan bahwa pengalaman kerja (x3) diperoleh t-hitung = -0,967 < 
t-tabel = 1,78dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,35 lebih besar dari α 
(0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima atau H1 ditolak, yaitu 
pengalaman kerja secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap motivasi 
kerja petugas penyuluh lapangan. Hal ini sesuai dengan literatur (Saydan) yang 
menyatakan bahwa Penyuluh yang sudah lama bertugas akan lebih mudah 
untuk mengetahui karakter petani yang dipadapinya di lapangan sehingga lebih 
mudah menggunakan metode penyuluhan yang akan dilakukan di lapangan. 
 Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan (x4) diperoleh t-hitung = -4,108 
< t-tabel = 1,78 dan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 lebih kecil dari           
α (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H0 diterima atau H1 ditolak, yaitu jumlah 
tanggungan secara parsial tidak berpengaruh nyata terhadap motivasi kerja 
petugas penyuluh lapangan. Hal ini sesuai dengan literatur (Saydan) yang 
menyatakan bahwa  Banyaknya jumlah tanggungan keluarga, akan mendorong 
  
penyuluh pertanian untuk melakukan banyak kegiatan / aktifitas terutama 
dalam upaya mencari dan menambah pendapatan keluarga. 
Untuk interpretasi model penduga regresi linear berganda yang mana memiliki 
hubungan input karakteristik sosial ekonomi petugas penyuluh lapangan terhadap 
motivasi kerja petugas penyuluh lapangan adalah sebagai berikut: 
Y = 2,967 + 0,087X1 + 0,412X2  - 0,018X3  - 0,101X4 
Dimana interpretasi dari persamaan tersebut adalah: 
 Hasil koefisien regresi sebesar 0,087 menunjukkan bahwa setiap adanya 
kenaikan tingkat pendidikan (X1) sebesar 1 % (1 tahun) maka akan menambah 
skor tingkat motivasi kerja PPL sebesar 0,087%. Sebaliknya setiap adanya 
pengurangan tingkat pendidikan (X1) sebesar 1% (1 tahun) maka akan 
mengurangi skor motivasi kerja PPL (Y) sebesar 0,087%. 
 Hasil koefisien regresi sebesar 0,412 menunjukkan bahwa setiap adanya 
pertambahan umur (X2) sebesar 1% (1 tahun) maka akan menambah skor 
tingkat motivasi kerja PPL sebesar 0,412%. Sebaliknya setiap adanya 
penurunan umur (X2) sebesar 1% (1 tahun) maka akan mengurangi skor 
motivasi kerja PPL (Y) sebesar 0,412%. 
 Hasil koefisien regresi sebesar - 0,018 menunjukkan bahwa setiap adanya 
pertambahan pengalaman kerja (X3) sebesar 1% (1 tahun) maka akan 
mengurangi skor motivasi kerja PPL sebesar 0,018 %. Sebaliknya setiap 
adanya pengurangan pengalaman kerja (X3) sebesar 1% (1 tahun) maka akan 
menambah skor motivasi kerja PPL (Y) sebesar 0,018%. 
 Hasil koefisien regresi sebesar - 0,101 menunjukkan bahwa setiap adanya 
pertambahan jumlah tanggungan (X4) sebesar 1% (1 orang) maka akan 
mengurangi skor motivasi kerja PPL sebesar 0,101%. Sebaliknya setiap 
adanya pengurangan jumlah tanggungan (X4) sebesar 1% (1 orang) maka akan 
menambah skor motivasi kerja PPL (Y) sebesar 0,101%. 
(Analisa Data Primer, Lampiran 7) 
 Dengan demikian hipotesis pertama (1) yang menyatakan bahwa karakteristik 
sosial ekonomi PPL (tingkat pendidikan, umur, pengalaman kerja dan jumlah 
tanggungan) berpengaruh nyata terhadap motivasi kerja PPL di daerah penelitian 
dapat diterima. 
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : Hasil penelitian menggunakan metode skala sikap 
Model Likert di peroleh rata-rata skor motivasi 50,2 artinya petugas penyuluh 
lapangan di daerah penelitian memiliki sikap positif atau motivasi yang tinggi. 
Secara parsial menunjukkan bahwa faktor karakteristik sosial ekonomi tingkat 
pendidikan dan umur berpengaruh nyata terhadap tingkat motivasi kerja PPL di 
daerah penelitian sedangkan faktor karakteristik sosial ekonomi pengalaman 
bekerja dan jumlah tanggungan tidak berpengaruh nyata terhadap tingkat motivasi 
kerja PPL di daerah penelitian. 
Saran 
Kepada Petugas Penyuluh Lapangan 
Agar menjaga tingkat motivasi kerja yang sudah positif sehingga lebih 
meningkatkan semangat kerja di lapangan untuk pencapaian tujuan kerja yang 
semakin maksimal. 
Kepada Pemerintah 
Agar meningkatkan sarana dan prasarana yang dapat menunjang kegiatan 
penyuluhan lapangan oleh PPL di kecamatan Hamparan Perak sehingga dapat 
meningkatkatkan motivasi kerja para pentugas penyuluh lapangan (PPL) di 
Kecamatan Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang. 
Kepada Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi kepuasan kerja dan produktivitas petugas penyuluh lapangan 
selain faktor yang telah diteliti pada penelitian ini. 
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